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ABSTRAK 

 

Pelumasan merupakan masalah aktifitas yang penting dalam pengoperasian mesin. Pemberian 

minyak pelumas bertujuan untuk mengurangi gesekan dan keausan antar komponen mesin yang saling 

bergesekan. Gesekan dan keausan yang terjadi dapat menyebabkan temperatur disekitar mesin 

meningkat dan akan terus meningkat.  Apabila gesekan ini tidak diatasi, akan mempengaruhi kinerja 

mesin. 

 Panas merupakan energi serta masalah pada mesin, semakin meningkat panas semakin menurun 

pula kinerja mesin. Oli merupakan media pelumas sekaligus pendingin mesin  yang efektif karena 

menjangkau seluruh bagian mesin, dengan penambahan oil cooler  merupakan salasatu solusi untuk 

menurunkan temperatur oli yang akan ikut menurunkan temperatur mesin. 

  Dengan beberapa pengujian yang telah di laksanakan dengan Kemudian mesin diputar dalam rpm 

1500, 2000, 3000, dan 5000 dalam kondisi stasioner lalu pengambilan data teperatur mesin di ambil 

pada waktu 5 menit dengan 3 kali pengulangan pengetesan temperatur mesin.  

 Diketahui dengan hasil memakai oil cooler  sangat berpengaruh pada temperatur engine Honda 

Gl Max 100. Mesin yang memakai  oil cooler mempunyai temperatur yang lebih rendah dari pada yang 

tidak menggunakan  oil cooler. 

 

Kata kunci :Pengaruh penggunaan oil cooler pada mesin Honda Gl max 100. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Panas merupakan faktor penting pada mesin 

pembakaran dalam, yang membantu 

kesempurnaan kerja, efisiensi bahan bakar, 

obtimalnya performa mesin, serta ketahanan 

mesin pada segala medan. Kondisi panas 

mesin yang stabil dapat memberikan kondisi 

yang prima pada saat mesin bekerja baik 

dalm medan yang sulit, ringan, sampai medan 

yang sulit dengan suhu / temperatur yang 

yang ekstrim dengan tanpa mengurangi 

performa dari mesin itu sendiri (Hendrik. 2015).  

Karena panas yang setabil dapat 

mempermudah proses pembakaran pada 

ruang bakar serta, memberi keawetan pada 

komponen yang bekerja langsung di sekitar 

ruang bakar seperti, piston, ring piston, 

silinder blok, silinder kop, katup hisap, katup 

buang, dsb. Komponen tersebut adalah 

bagian yang sangat rawan apabila terjadi ke 

tidak stabilan panas mesin yang melampaui 

batas normal, serta toleransi pemuaian pada 

tiap komponen mesin. Pada kondisi mesin 

tertentu, ada pabrikan yang memang 

memperuntukan mesinnya bekerja obtimal 

pada temperatur tang cukup tinggi, di 

sebabkan mesin tersebut memang di disain 

untuk bekerja obtimal pada kondisi yang 

ekstrim tanpa mengalami masalah pada 

komponen mesin nya, namun mesin yang 

akan di bahas kali ini adalah mesin Honda Gl 

Max 100 tahun 1983 yang notabene adalah 

mesin yang bekerja obtimal pada temperatur 

sedang. Pada tahun pembuatan motor 

tersebut yaitu tahun 1983, kondisi cuaca yang 

masih bagus, iklim yang masih baik, jumlah 

kendaraan bermotor yang tak sebanyak 

sekarang, polusi yang masih minim, serta 

temperatur yang tak sepanas saat ini, hingga 

berimbas pada meningkatnya naiknya 

temperatur pada tiap mesin kendaraan 

bermotor dari disain awal terciptanya. 

Pelumasan merupakan masalah aktifitas yang 

penting dalam pengoperasian mesin. 

Pemberian minyak pelumas bertujuan untuk 

mengurangi gesekan dan keausan antar 

komponen mesin yang saling bergesekan. 

Gesekan dan keausan yang terjadi dapat 

menyebabkan temperatur disekitar mesin 

meningkat dan akan terus meningkat.  

Apabila gesekan ini tidak diatasi, akan 

mempengaruhi kinerja suatu mesin yang 

dapat menyebabkan berkurang nya umur 

mesin dan kegagalan mesin. Hal ini 

membawa kerugian pada suatu industri 

karena berpengaruh pada produktifitas nya 

dan pengeluaran biaya yang besar untuk 

perbaikan mesin. Cara kerja pelumas adalah 

dengan membentuk oil film pada permukaan 

yang saling bergesekan. Oil film yang 

terbentuk sangat berpengaruh pada 

temperatur yang dihasilkan (Hendrik. 2015). 

Pelumas yang baik pelumas yang tidak 

mudah mengalami perubahan viskositas jika 

terjadi peningkatan temperatur. Keberhasilan 

sistem pelumas pada suatu mesin sangat 

diperlukan. Keberhasilan pelumasan 

ditentukan oleh tiga aspek, yaitu jenis 

pelumas, jumlah pelumas, dan metode 

pelumasan. Pada dasarnya mesin tidak luput 

dari suatu OLI sehingga saya ingin meneliti 

kebagusan mesin Honda Gl Max 100 ini 

menggunakan modifikasi pengaruh 

penggunaan oil cooler pada temperatur 

engine Honda Gl Max 100. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, yaitu : 
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Bagaimana pengaruh penggunaan Oil 

Coolerpada temperature engine Honda Gl 

Max 100 

C. Pembatasan Masalah 

Sedangkan batasan-batasan masalah yang 

digunakan adalah: 

1. Data penelitian ini menggunakan mesin 

Honda Gl Max 100 menggunakan dan 

tidak menggunakan Oil Cooler. 

2. Membandingkan temperatur mesin 

Honda Gl Max 100 dengan tidak 

memakai Oil Cooler. 

3. Oil Cooler yang di pakai memiliki 

spesifikasi sebagai berikut:  

a) Panjang:25 cm 

b) Lebar:11 cm 

c) Tebal 2,5 cm 

d) Jumlah row-atau kisi-kisinya juga 

lebih banyak: 7 tingkat 

4. Pengukuran temperature dilakukan 

pada Silinder Kop, Silinder Blok, Bak 

Kalter. 

5. Oli yang dipakai Delta Lube. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas 

dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, yaitu : 

Bagaimana pengaruh penggunaan Oil Cooler 

pada temperature engine Honda Gl Max 100 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian adalah mengetahui 

pengaruh penggunaan oil cooler pada 

temperatur engine Honda Gl Max 100. 

II. METODE 

a. Deskripsi data variable bebas 

Variasi variabel bebas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah: 

1) Mesin dihidupkan dengan 

menggunakan fluida pendingin Oli 

Delta Lube tanpa menggunakan Oil 

Cooler dengan kondisi motor dalam 

kondisi stasioner pada rpm 1500, 

2000, 3000, dan 5000 dengan 

menggunakan kipas angin yang di 

arahkan kemesin, kemudian 

pencatatan temperature di ambil 

dibagian silinder kop, silinder blok, 

dan bak kalter mesin pada waktu 

5menit dengan 3 kali pengulangan 

pengetesan temperatur mesin. 

Setelah itu matikan mesin dan 

biarkan mesin dingin kembali. 

2) Pada pengujian berikutnya 

temperature akan di bandingkan 

dengan pemasangan Oil 

Cooler,dalam kondisi stasioner pada 

1500, 2000, 3000, dan 5000 dengan 

menggunakan kipas angin yang di 

arahkan ke mesin, kemudian 

pencatatan temperature di ambil 

dibagian silinder kop, silinder blok, 

dan bak kalter mesin pada waktu 5 

menit dengan 3 kali pengulangan 

pengetesan temperatur mesin. 

b. Deskripsi data variable terikat 

Untuk variable terikat dalam 

penelitian ini adalah engine 
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divariasikan dengan menggunkan dan 

tidak menggunakan Oil Cooler. 

Kemudian mesin diputar dalam rpm 

1500, 2000, 3000, dan 5000 dalam 

kondisi stasioner dan menggunakan 

kipas angin yang di arahkan kemesin,  

Lalu pengambilan data teperatur mesin di 

ambil pada waktu 5menit dengan 3 kali 

pengulangan pengetesantemperatur mesin di 

lab prestasi mesin UN PGRI Kediri. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengambilan data yang 

telah di lakukan, penelitian pengaruh 

penggunaanoil cooler pada temperatur 

engine Honda Gl Max 100 yang memakai 

dan tidak memakai oil cooler adalah: 

memakai oil cooler sangat berpengaruh pada 

temperatur engine Honda Gl Max 100. 

Honda Gl Max 100 yang memakai oil cooler 

mempunyai temperatur yang lebih rendah 

daripada yang tidak menggunakan  oil cooler. 

B. Implikasi 

Dengan penelitian ini memfariasikan jenis 

pendingin mesin untuk mengetahui 

temperatur mesin saat masih menggunakan 

pendingin udara saja dan saat di tambahkan 

perangkat  oil cooler. Terdapat implikasi 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implementasi teotitis 

Penggunaaan oil cooler dapat 

menrunkan pemperatur mesin Honda 

GL Series. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan 

untiuk menambahkan perangkat oil 

cooler pada mesin Honda GL Series. 

C. Saran 

Penampang yang lebih luas akan sangat 

membantu pada penurunan temperatur oli 

mesin yang nantinyaakanmenurunkan 

temperatur oli melalui pelumasan. 
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